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Abstract. Going concern audit opinions provide important information regarding a company's ability to continue
its operations and are influenced by various audit-related factors. This study aims to examine the effects of audit
tenure, audit report lag, and prior year audit opinion on going concern audit opinions in banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange during 2020-2024. A quantitative approach was employed using binary
logistic regression analysis. The sample consisted of 44 banking companies with 220 firm-year observations
selected through purposive sampling. The results indicate that audit tenure has a significant negative effect on
going concern audit opinions, suggesting that longer auditor-client relationships reduce the likelihood of issuing
such opinions. Prior year audit opinion has a significant positive effect, indicating that companies receiving a
going concern opinion in the previous year are more likely to receive the same opinion in the current year. In
contrast, audit report lag does not significantly affect going concern audit opinions. These findings demonstrate
that prior audit opinion is the strongest predictor of subsequent going concern opinions, while audit completion
time is not an indicator of going concern risk in the banking sector. The study contributes to understanding audit-
related determinants of going concern opinions in the Indonesian banking industry.
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Abstrak. Opini audit going concern merupakan informasi penting mengenai kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan proses
audit. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh audit tenure, audit report lag, dan opini audit tahun sebelumnya
terhadap opini audit going concern pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi logistik biner. Sampel
penelitian terdiri atas 44 perusahaan perbankan dengan 220 data observasi yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh negatif signifikan terhadap
opini audit going concern, yang menunjukkan bahwa hubungan auditor dan klien yang lebih lama cenderung
menurunkan kemungkinan pemberian opini tersebut. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif
signifikan, sehingga perusahaan yang memperoleh opini going concern pada tahun sebelumnya memiliki peluang
lebih besar menerima opini yang sama pada tahun berjalan. Sebaliknya, audit report lag tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going concern. Temuan ini menunjukkan bahwa opini audit tahun sebelumnya
merupakan prediktor terkuat bagi opini going concern, sedangkan lamanya penyelesaian audit tidak
mencerminkan risiko going concern pada sektor perbankan.

Kata Kunci: Audit Report Lag; Audit Tenure; Opini Audit Going Concern; Opini Audit Tahun Sebelumnya;
Perbankan.

1. LATAR BELAKANG

Opini audit going concern memiliki peran krusial dalam memberikan sinyal kepada
pemangku kepentingan mengenai kemampuan perusahaan mempertahankan kelangsungan
usahanya (IAASB, 2021). Bagi investor, kreditur, dan regulator, opini ini menjadi indikator
penting dalam menilai risiko dan prospek usaha, sehingga ketepatan auditor dalam memberikan
penilaian menjadi sangat penting.

Periode 2020-2024 merupakan masa yang penuh dinamika bagi sektor perbankan

Indonesia, mulai dari dampak pandemi COVID-19 yang meningkatkan risiko kredit
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bermasalah hingga transformasi digital yang mengubah pola persaingan industri (Yuniarwati
& Ardana, 2023; Manalu et al., 2024). Kondisi ini meningkatkan ketidakpastian kelangsungan
usaha beberapa bank, sehingga menuntut kehati-hatian auditor dalam memberikan penilaian
going concern (Siska & Kurnianingsih, 2024).

Pemberian opini audit tidak hanya dipengaruhi kondisi keuangan perusahaan,
melainkan juga faktor terkait proses audit seperti audit tenure, audit report lag, dan opini audit
tahun sebelumnya (Susilawati & Leon, 2024). Kasus skandal Enron menjadi bukti bahwa
hubungan audit yang terlalu lama dapat mengurangi independensi dan objektivitas auditor
(Healy & Palepu, 2003). Hal ini mendorong regulator di Indonesia menetapkan batasan masa
perikatan audit maksimal 3 tahun untuk akuntan publik dan 5 tahun untuk kantor akuntan
publik (IAPI, 2021; IAl, 2021).

Sebagian besar penelitian terdahulu menguji faktor-faktor tersebut pada sektor non-
keuangan, sedangkan penelitian yang berfokus pada perbankan masih terbatas meskipun sektor
ini memiliki karakteristik regulasi dan risiko yang berbeda (Siska & Kurnianingsih, 2024).
Selain itu, masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian terkait pengaruh audit tenure dan audit
report lag terhadap opini audit going concern. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh audit tenure, audit report lag, dan opini audit tahun
sebelumnya terhadap opini audit going concern pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

2. KAJIAN TEORITIS

Opini audit going concern memiliki peran krusial dalam memberikan sinyal kepada
pemangku kepentingan mengenai kemampuan perusahaan mempertahankan kelangsungan
usahanya (IAASB, 2021). Bagi investor, kreditur, dan regulator, opini ini menjadi indikator
penting dalam menilai risiko dan prospek usaha, sehingga ketepatan auditor dalam memberikan
penilaian menjadi sangat penting.

Periode 2020-2024 merupakan masa yang penuh dinamika bagi sektor perbankan
Indonesia, mulai dari dampak pandemi COVID-19 yang meningkatkan risiko kredit
bermasalah hingga transformasi digital yang mengubah pola persaingan industri (Yuniarwati
& Ardana, 2023; Manalu et al., 2024). Kondisi ini meningkatkan ketidakpastian kelangsungan
usaha beberapa bank, sehingga menuntut kehati-hatian auditor dalam memberikan penilaian

going concern(Siska & Kurnianingsih, 2024).

252 Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi - Volume 4, Nomor 3, Juli 2026



e-ISSN :2964-9943; p-ISSN :2964-9722, Hal. 251-257

Pemberian opini audit tidak hanya dipengaruhi kondisi keuangan perusahaan,
melainkan juga faktor terkait proses audit seperti audit tenure, audit report lag, dan opini audit
tahun sebelumnya(Susilawati & Leon, 2024). Kasus skandal Enron menjadi bukti bahwa
hubungan audit yang terlalu lama dapat mengurangi independensi dan objektivitas auditor
(Healy & Palepu, 2003). Hal ini mendorong regulator di Indonesia menetapkan batasan masa
perikatan audit maksimal 3 tahun untuk akuntan publik dan 5 tahun untuk kantor akuntan
publik (IAPI, 2021; IAl, 2021).

Sebagian besar penelitian terdahulu menguji faktor-faktor tersebut pada sektor non-
keuangan, sedangkan penelitian yang berfokus pada perbankan masih terbatas meskipun sektor
ini memiliki karakteristik regulasi dan risiko yang berbeda (Siska & Kurnianingsih, 2024).
Selain itu, masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian terkait pengaruh audit tenure dan audit
report lag terhadap opini audit going concern. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh audit tenure, audit report lag, dan opini audit tahun
sebelumnya terhadap opini audit going concern pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
explanatory research. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 sebanyak 48 perusahaan. Sampel dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria terdaftar secara berturut-turut,
memiliki laporan lengkap, dan data variabel tersedia, sehingga diperoleh 44 perusahaan dengan
total 220 unit observasi.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan
auditor independen yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan masing-masing
perusahaan. Variabel dependen adalah opini audit going concern yang diukur dengan skala
dummy (1 = menerima opini going concern, 0 = tidak menerima). Variabel independen meliputi
audit tenure yang diukur berdasarkan jumlah tahun berturut-turut auditor sama mengaudit
perusahaan, audit report lag yang dihitung dari selisih hari antara tanggal laporan keuangan
dan tanggal laporan audit, serta opini audit tahun sebelumnya yang diukur dengan skala dummy

(1 = menerima opini going concern tahun sebelumnya, 0 = tidak menerima).
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Teknik analisis data menggunakan analisis regresi logistik biner dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS, karena variabel dependen bersifat kategorikal. Pengujian meliputi
statistik deskriptif, uji kelayakan model, dan uji hipotesis secara parsial menggunakan uji Wald
(Ghozali, 2021; Hair et al., 2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa audit tenure memiliki rentang nilai 1
hingga 5 tahun dengan rata-rata 3 tahun. Audit report lag berkisar antara 17 hingga 121 hari
dengan rata-rata 76,83 hari, masih dalam batas kewajiban pelaporan maksimal 90 hari sesuai
peraturan OJK.

Hasil uji kelayakan model menunjukkan nilai Hosmer and Lemeshow Test sebesar
0,609 (>0,05) yang berarti model layak digunakan. Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,740
menunjukkan bahwa variabel penelitian mampu menjelaskan 74% variasi opini audit going
concern, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. Tingkat akurasi Klasifikasi model
mencapai 91,4%.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan: Audit tenure memiliki koefisien
regresi -0,477 dengan nilai signifikansi 0,011 (<0,05), sehingga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap opini audit going concern. Audit report lag memiliki koefisien regresi
0,003 dengan nilai signifikansi 0,689 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern. Opini audit tahun sebelumnya memiliki koefisien regresi 5,254
dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,01), sehingga berpengaruh positif dan sangat signifikan
terhadap opini audit going concern.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama perikatan audit antara auditor dan
klien, semakin kecil kemungkinan auditor memberikan opini audit going concern. Hal ini
sejalan bahwa hubungan perikatan yang panjang berpotensi menimbulkan kedekatan dan
mengurangi skeptisisme profesional auditor. Berdasarkan Agency Theory, kondisi ini
menunjukkan adanya ancaman terhadap independensi auditor seiring lamanya hubungan kerja
sama, yang mendukung pentingnya regulasi rotasi auditor yang berlaku di Indonesia saat ini
(IAPI, 2021).
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Audit report lag tidak terbukti berpengaruh signifikan karena pada sektor perbankan,
lamanya waktu penyelesaian audit lebih banyak dipengaruhi oleh kompleksitas operasional,
ukuran aset, serta kendala operasional seperti pandemi COVID-19, bukan semata-mata karena
masalah kelangsungan usaha. Hasil ini mendukung temuan Susilawati & Leon (2024) bahwa
keterlambatan pelaporan audit tidak selalu menjadi indikator adanya risiko going concern.

Opini audit tahun sebelumnya menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi opini
periode berjalan, di mana perusahaan yang pernah menerima opini going concern memiliki
peluang 191 kali lebih besar menerima penilaian serupa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mutchler (1985) mengenai sifat persistensi opini going concern, serta temuan bahwa masalah
fundamental yang menyebabkan opini tersebut biasanya tidak dapat diselesaikan dalam waktu

singkat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa audit tenure berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap opini audit going concern, sedangkan opini audit tahun
sebelumnya berpengaruh positif dan sangat signifikan. Sementara itu, audit report lag tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan pada sektor perbankan periode penelitian.

Keterbatasan penelitian terletak pada variabel yang digunakan hanya terbatas pada tiga
faktor, serta periode pengamatan yang mencakup masa pandemi yang mungkin memengaruhi
pola hubungan antar variabel. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain
seperti profitabilitas, leverage, atau tingkat kredit bermasalah, serta memperluas periode dan
objek penelitian. Bagi auditor, hasil ini mengingatkan pentingnya menjaga skeptisisme
profesional meskipun telah lama mengaudit klien, sedangkan bagi regulator dapat menjadi
bahan evaluasi efektivitas aturan rotasi auditor pada sektor perbankan.
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